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ABSTRAK 

 

Kebersihan gigi dan mulut dalam kesehatan sangat penting, beberapa masalah gigi 

dan mulut dapat terjadi karena kurang menjaga kebersihan gigi dan mulut, salah satunya 

terjadi karies gigi. Karies gigi atau gigi berlubang merupakan penyakit yang terdapat pada 

jaringan keras gigi yaitu email, dentin dan sementum. Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian kuantitatif dengan metode Cross-Sectional dan uji Chi-Square dengan hasil 

berupa analisa univariat dan analisa bivariat. Dengan menggunakan teknik Purposive 

Sampling. Populasi adalah pasien yang berkunjung ke poli gigi di Puskesmas Pangkalan 

Baru pada Tahun 2024. Sampel penelitian yaitu pasien yang berobat ke poli gigi sejumlah 

80 responden. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara 

pengetahuan dengan kejadian karies gigi dilihat dari P-Value 0,340 > 0,05. Ada 

hubungan antara kebiasaan konsumsi makanan minuman manis dengan kejadian karies 

gigi dilihat dari P-Value 0,020 < 0,05. Ada hubungan antara kebiasaan menyikat gigi 

dengan kejadian karies gigi dilihat dari nilai P-Value 0,011 < 0,05. Hasil penelitian ini 

diharapakan dapat menjadi acuan untuk Puskesmas Pangkalan Baru mengambil kebijakan 

tentang lebih memberikan sosialisasi atau penyuluhan tentang kebiasaan konsumsi 

makanan minuman manis dan kebiasaan menyikat gigi terhadap pencegahan terjadinya 

karies gigi. Pengetahuan yang baik tentang kesehatan gigi tidak selalu mengurangi 

kejadian karies gigi. Hal ini disebabkan oleh kurangnya kepedulian dan kesadaran diri 

dalam melakukan kebiasaan menyikat gigi yang baik dan mengkonsumsi makanan 

minuman manis yang berlebihan. 

 

Kata Kunci: Karies gigi, Kebiasaan menyikat gigi, Pengetahuan 

 

 

ABSTRACT 

 

Dental and oral hygiene in health is very important, some dental and oral 

problems can occur due to lack of maintaining dental and oral hygiene, one of which is 

dental caries. Dental caries or cavities are diseases found in the hard tissue of the teeth, 

namely enamel, dentin and cementum. This study uses a quantitative research design with 

the Cross-Sectional method and the Chi-Square test with the results in the form of 

univariate analysis and bivariate analysis. Using the Purposive Sampling technique. The 

population is patients who visit the dental clinic at the Pangkalan Baru Health Center in 

2024. The research sample is patients who are treated at the dental clinic, totaling 80 

respondents. The results of this study state that there is no relationship between 

knowledge and the incidence of dental caries as seen from the P-Value 0.340> 0.05. 

There is a relationship between the habit of consuming sweet foods and drinks and the 

incidence of dental caries as seen from the P-Value 0.020 <0.05. There is a relationship  
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between the habit of brushing teeth and the incidence of dental caries as seen from the P-

Value of 0.011 <0.05. The results of this study are expected to be a reference for the 

Pangkalan Baru Health Center to take policies on providing more socialization or 

counseling about the habit of consuming sweet foods and drinks and the habit of 

brushing teeth to prevent dental caries. Good knowledge about dental health does not 

always reduce the incidence of dental caries. This is due to the lack of concern and self-

awareness in carrying out good tooth brushing habits and consuming excessive sweet 

foods and drinks. 

 

Keywords: Dental caries, Knowledge, tooth brushing habits 

 

Pendahuluan 

 

Kebersihan gigi dan mulut dalam 

kesehatan sangat penting. Beberapa 

masalah gigi dan mulut dapat terjadi 

karena kurang menjaga kebersihan gigi 

dan mulut, salah satunya adalah 

terjadinya karies gigi. Karies gigi atau 

gigi berlubang adalah salah satu dari 

beberapa penyakit lainnya yang paling 

banyak dialami setiap orang, penyakit 

tersebut ditemui di dalam rongga mulut, 

baik pada anak usia sekolah, remaja, 

orang dewasa dan lansia. 

Menurut data dari World Health 

Organization (2022), bahwa penyakit 

mulut mempengaruhi 3,5 miliar orang di 

seluruh dunia. Secara global diperkirakan 

sebanyak 2 miliar orang mengalami 

karies gigi permanen dan 514 juta anak 

mengalami karies gigi primer. Dinegara 

berkembang, prevalensi karies gigi 

cenderung tinggi. Prevalensi penyakit 

mulut utama terus meningkat secara 

global seiring dengan meningkatnya 

urbanisasi dan perubahan kondisi 

kehidupan. 

Berdasarkan hasil survei awal yang 

dilakukan peneliti dengan mewawancarai 

singkat ke 5 orang pasien yang 

berkunjung ke poli gigi puskesmas 

pangkalan baru pada tanggal 25-26 

Oktober mengatakan bahwa mereka 

memiliki masalah serius pada karies gigi 

hingga menuju ke bagian masalah pulpa 

dan jaringan periapikal hingga 

melakukan pencabutan gigi. Bermula 

terhadap jarangnya melakukan kebiasaan 

menyikat gigi yang baik dan benar 

terutama pada malam hari karena sudah 

mengantuk, kurangnya pemahaman 

terhadap pemilihan pasta gigi yang baik, 

kebiasaan dalam konsulmsi makanan dan 

minulman manis yang tidak bisa dikontrol 

dalam frekuensi yang sering, kurangnya 

memakan buah dan makanan berserat. 

Dengan itu rumusan masalah ini 

“apakah  ada hubungan antara 

pengetahuan, kebiasaan konsumsi 

makanan minuman manis dan kebiasaan 

menyikat gigi di wilayah kerja Puskesmas 

Pangkalan baru tahun 2024?”. Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah Untuk 

mengetahui hubungan pengetahuan, 

kebiasaan konsumsi makanan minuman 

manis dan kebiasaan menyikat gigi dengan 

karies gigi di wilayah kerja Puskesmas 

Pangkalan Baru Tahun 2024. 

 

Metodeologi Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan 

desain penelitian kuantitatif dengan 

metode cross-sectional. Rancangan 

penelitian ini juga tidak ada kelompok 

perbandingan atau kontrol. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahuhi apakah 

hubungan antara pengetahuan, kebiasaan 

konsumsi makanan minuman manis dan 

kebiasaan menyikat gigi dengan karies 

gigi. Penelitian ini dilakukan di wilayah 

kerja Puskesmas Pangkalan Baru di Poli 

Gigi pada tanggal 08 November- 27 

November 2024. Instrumen penelitian ini 

menggunakan kuesioner. Populasi yang 

digunakan yaitu pasien yang berkunjung 

ke poli gigi dengan populasi berjumlah 

255 pasien. Sampel yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu semua populasi yang 

memenuhi kriteria inklusi untuk dijadikan 

sampel, jumlah sampel dalam penelitian 

ini adalah 80 orang. Pada penelitian ini 

menggunakan teknik pusposive sampling. 
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Hasil Penelitian 

Univariat 

 

Tabel 1. Karakteristik responden 

berdasarkan usia 
No Umur Frekuensi % 

1 Remaja (16-20 tahun) 23 28,7% 

2 Dewasa (21-45 tahun) 51 63,7% 

3 Pra-Lansia (46-60) 6 7,5% 

Total 80 100% 

Berdasarkan tabel 1, distribusi 

frekuensi responden berdasarkan umur di 

wilayah kerja Puskesmas Pangkalan Baru 

tahun 2024, umur dewasa (21-45 tahun) 

berjumlah 51 responden (63%) lebih 

banyak dibandingkan dengan umur remaja 

dan pra-lansia. 

 

Tabel 2. Karateristik responden 

berdasarkan pengetahuan 
No Pengetahuan Frekuensi % 

1 Baik 63 78,8% 

2 Buruk 17 21,3% 

Total 80 100% 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan 

distribusi frekuensi responden berdasarkan 

pengetahuan di wilayah kerja puskesmas 

pangkalan baru tahun 2024, pengetahuan 

baik berjumlah 63 responden (78,8%) 

lebih banyak dibandingkan dengan 

pengetahuan buruk. 

 

Tabel 3. Karateristik responden 

berdasarkan kebiasaan konsumsi makanan 

minuman manis 

No 

Kebiasaan Konsumsi 

Makanan Minuman 

Manis 

Frekuensi % 

1 Rendah 21 26,3% 

2 Tinggi 59 73,8% 

Total 80 100% 

Berdasarkan tabel 3 didapatkan 

distribusi frekuensi berdasarkan kebiasaan 

konsumsi makanan minuman manis di 

wilayah kerja puskesmas pangkalan baru 

tahun 2024, kebiasaan konsumsi makanan 

minuman manis tinggi berjumlah 59 

responden (73,8%) lebih banyak 

dibandingkan dengan kebiasaan konsumsi 

makanan minuman manis rendah. 

 

Tabel 4. Karateristik responden 

berdasarkan kebiasaan menyikat gigi 
No Kebiasaan menyikat 

gigi 

Frekuensi % 

1 Kurang Baik 32 40% 

2 Baik 48 60% 

Total 80 100% 

Berdasarkan tabel 4 didapatkan 

distribusi frekuensi responden berdasarkan 

kebiasaan menyikat gigi di wilayah kerja 

puskesmas pangkalan baru tahun 2024, 

kebiasaan menyikat gigi baik berjumlah 48 

responden (60%) lebih banyak 

dibandingkan dengan kebiasaan menyikat 

gigi kurang baik. 

 

Tabel 5. Karateristik responden 

berdasarkan status karies gigi 
No Status Karies Gigi Frekuensi % 

1 Ada Karies Gigi 56 70% 

2 Tidak Ada Karies 

Gigi 

24 30% 

Total 80 100% 

Berdasarkan tabel 5 didapatkan 

distribusi frekuensi responden berdasarkan 

status karies gigi di wilayah kerja 

puskesmas pangkalan baru tahun 2024, 

status karies gigi ada karies gigi berjumlah 

56 responden (70%) lebih banyak 

dibandingkan dengan status karies gigi 

tidak ada karies gigi. 
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Tabel 6. Hubungan pengetahuan dengan kejadian Karies gigi 

 

Pengetahuan 

Kejadian Karies Gigi Total 
p-

value 
POR (95% CI) 

Ada Karies 
Tidak Ada 

Karies 
   

n % n % n %   

Buruk 14 82,4% 3 17,6% 17 100% 
0,340 2,333 

Baik 42 66,7% 21 33,3% 63 100% 

Total 56 70% 24 30% 80 100%   

 

Berdasarkan tabel 6 diatas 

menunjukkan bahwa hubungan antara 

pengetahuan dengan kejadian karies gigi 

di wilayah kerja puskesmas pangkalan 

baru tahun 2024 responden yang 

mengalami karies gigi pada pengetahuan 

buruk sebanyak 14 responden (82,4%) 

lebih banyak dibandingkan dengan 

responden yang memiliki pengetahuan 

baik. Sedangkan responden yang tidak 

mengalami karies gigi dan memiliki 

pengetahuan buruk sebanyak 3 responden 

(17,6%) lebih banyak dibandingkan 

dengan responden yang memiliki 

pengetahuan baik. 

Hasil uji statistik dengan Chi-

Square Test diperoleh nilai p value 0,340 

(> α = 0,05) dengan nilai OR 2,333, berarti 

H0 diterima. Ini menunjukkan tidak ada 

hubungan bermakna antara pengetahuan 

dengan kejadian karies gigi responden di 

wilayah kerja Puskesmas Pangkalan Baru 

tahun 2024. 

 

 

Tabel 7. Hubungan Kebiasaan konsumsi makanan minuman manis dengan karies gigi di 

wilayah kerja Puskesmas Pangkalan Baru Tahun 2024 

 
Kebiasaan Konsumsi 

Makanan Minuman 

Manis 

Kejadian Karies Gigi 
Total 

P-value POR (95% CI) Ada Karies Tidak Ada Karies 

n % n % n % 

Rendah 46 78% 13 22% 53 100% 
0,020 

0,257 (0,089-

0,738) Tinggi 10 47,6 11 52,4% 27 100% 

Total 56 70% 24 30% 80 100%   

 

Berdasarkan tabel 7 diatas 

menunjukkan bahwa hubungan antara 

kebiasaan konsumsi makanan minuman 

manis yang mengalami karies gigi dan 

memiliki kebiasaan konsumsi makanan 

minuman manis tinggi sebanyak 46 

responden (78%) lebih banyak 

dibandingkan dengan responden yang 

memiliki kebiasaan konsumsi makanan 

minuman manis rendah. Sedangkan 

responden yang tidak mengalami karies 

gigi dan memiliki kebiasaan konsumsi 

makanan minuman manis rendah sebanyak 

11 responden (52,4%) lebih banyak 

dibandingkan dengan responden yang 

memiliki kebiasaan konsumsi makanan 

minuman manis tinggi. 

Hasil uji statistik dengan Chi-

Square Test diperoleh nilai p value 0,020 

(> α = 0,05) dengan nilai OR 0,257 yang 

artinya responden dengan kebiasaan 

konsumsi makanan minuman manis yang 

tinggi mempunyaki peluang 0,257 kali 

lebih besar untuk terjadinya karies gigi 

dibandingkan dengan responden kebiasaan 

konsumsi makanan minuman manis 

rendah, berarti H0 ditolak. Ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

bermakna antara kebiasaan konsumsi 

makanan minuman manis dengan kejadian 

karies gigi di wilayah kerja Puskesmas 

Pangkalan Baru tahun 2024. 
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Tabel 8. Hubungan Kebiasaan menyikat gigi dengan kejadian karies gigi di wilayah kerja 

Puskesmas Pangkalan Baru Tahun 2024 

 

Kebiasaan Menyikat 

Gigi 

Kejadian Karies Gigi 
Total 

p-value POR (95% CI) Ada Karies Tidak Ada Karies 

n % n % n % 

Kurang Baik 28 87,5% 4 12,5% 32 100% 
0,011 

5,000 (1,514-

16,510) Baik 28 58,3% 20 41,7% 48 100% 

Total 56 70% 24 30% 80 100%   

 

Berdasarkan tabel 8 diatas 

menunjukkan hubungan antara kebiasaan 

menyikat gigi dengan kejadian karies gigi 

bahwa responden yang mengalami karies 

gigi dan memiliki kebiasaan menyikat gigi 

kurang baik sebanyak 28 responden 

(87,5%) lebih banyak dibandingkan 

dengan responden yang memiliki 

kebiasaan menyikat gigi baik. Sedangkan 

responden yang tidak mengalami karies 

gigi dan memiliki kebiasaan menyikat gigi 

baik sebnayak 28 responden (58,3%) lebih 

banyak dibandingkan dengan responden 

yang memilki kebiasaan menyikat gigi 

kurang baik. 

Hasil uji statistik dengan Chi-

Square Test diperoleh nilai p value 0,011 

(> α = 0,05) dengan nilai OR 5,000 yang 

artinya responden dengan kebiasaan 

menyikat gigi yang kurang baik 

mempunyai resiko 5,000 kali lebih besar 

untuk terjadinya karies gigi dibandingkan 

dengan responden kebiasaan menyikat gigi 

baik , berarti H0 ditolak. Ini menunjukkan 

bahwa ada hubungan yang bermakna 

antara kebiasaan menyikat gigi dengan 

kejadian karies gigi di wilayah kerja 

Puskesmas Pangkalan Baru tahun 2024. 

 

Pembahasan 

 

Hubungan antara pengetahuan dengan 

karies gigi di wilayah kerja Puskesmas 

Pangkalan Baru Tahun 2024 

Pengetahuan mengenai kesehatan 

gigi sangat penting untuk terbentuknya 

tindakan menjaga kebersihan gigi. jika 

tidak ada pengetahuan tentang kesehatan 

gigi maka dampaknya gigi berlubang 

(karies gigi) dimana karies gigi akan 

mengakibatkan struktur gigi hingga 

berbentuk lubang dengan tanda awal 

munculnya spot putih seperti kapur pada 

permukaan gigi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

peneliti lakukan, dari 80 responden 

didapatkan bahwa tingkat pengetahuan 

yang dialami oleh responden kebanyakan 

mengalami pengetahuan baik, yaitu 

sebanyak 63 orang (81,3%) dan 

pengetahuan buruk dengan jumlah 

sebanyak 17 orang (21,3%). Hasil uji 

statistik yang telah dilakukan oleh peneliti 

dengan uji Chi-Square Test diperoleh p 

value 0,340 > (α = 0,05) dengan nilai OR 

2,333, berarti H0 gagal ditolak. Ini 

menunjukkan tidak ada hubungan 

bermakna antara pengetahuan dengan 

kejadian karies gigi responden di wilayah 

kerja Puskesmas Pangkalan Baru tahun 

2024. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Evalitianingsih, dkk 

(2021), yang dimana hasil penelitian yang 

dilakukan pada 88 responden lebih banyak 

berpengetahuan baik yaitu 17 responden 

(29,8%) dengan kejadian karies gigi 

rendah dan berpengetahuan kurang 

sebanyak 6 responden (19,4%) dan 

mengalami karies gigi tinggi. Dalam 

penelitian ini juga didapatkan hasil bahwa 

tidak ada hubungan antara pengetahuan 

dengan kejadian karies gigi. Mayoritas 

responden berpengetahuan baik dengan 

kejadian karies gigi rendah, penyebab 

terjadinya karies gigi tidak hanya 

dipengaruhi pengetahuan tetapi banyak 

faktor lain. 

Peneliti berpendapat bahwa 

pengetahuan tidaklah cukup untuk 

mencegah resiko terjadinya karies gigi. 

yang berarti terdapat faktor lain selain 

faktor pengetahuan terhadap terjadinya 

karies gigi diantaranya faktor kebiasaan 

konsumsi makanan kariogenik. Seseorang 

yang mempunyai pengetahuan baik,  

270 Jurnal Penelitian Keperawatan Vol 11. (2) Agustus 2025                                    ISSN. 2407-7232 



tentunya akan baik pula dalam menjaga 

kesehatannya, juga dalam menjaga 

kesehatan gigi dan mulutnya. Tetapi 

terkadang individu seseorang tersebut 

mengabaikan hasil tahu tentang 

pencegahan terjadinya karies gigi 

tersebut. Upaya kesehatan gigi perlu 

ditinjau dari aspek lingkungan, 

pengetahuan lingkungan keluarga, 

kesadaran masyarakat dan penanganan 

kesehatan gigi termasuk pencegahan dan 

perawatan. 

 

Hubungan antara kebiasaan konsumsi 

makanan minuman manis dengam 

karies gigi di wilayah kerja Puskesmas 

Pangkalan Baru Tahun 2024 

Mengkonsumsi makanan minuman 

manis adalah kebiasaan yang tidak dapat 

dipisahkan, ia ada dalam setiap makanan 

minuman, baik pada buah, minuman 

rendah gula, maupun saus. Ketika 

mengkonsumsi makanan minuman manis, 

tubuh langsung mengubahnya menjadi 

glukosa. Makanan minuman manis dapat 

membahayakan kesehatan, apalagi 

dikonsumsi secara berlebihan salah 

satunya adalah kerusakan gigi. Saat bakteri 

mengkonsumsi gula dari sisa makanan 

yang dikonsumsi maka mulai 

menghasilkan asam yang akan mengikis 

email gigi, akibatnya gigi menjadi lebih 

tipis dan rapuh sehingga beresiko 

mengalami karies gigi atau gigi berlubang 

(KemenKes RI, 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti, kepada 80 

responden didapatkan bahwa kebiasaan 

konsumsi makanan minuman manis yang 

dialami oleh responden kebanyakan 

mengalami kebiasaan konsumsi makanan 

manis kategori tinggi, yaitu sebanyak 59 

orang (73,8%) dan kebiasaan konsumsi 

makanan minuman manis kategori rendah 

dengan jumlah sebanyak 21 orang 

(26,3%). Hasil uji statistik yang dilakukan 

oleh peneliti kepada 80 responden dengan 

uji Chi-Square Test diperoleh nilai p value 

0,020 (<α=0,05) menunjukkan ada 

hubungan bermakna antara hubungan 

kebiasaan konsumsi makanan minuman 

manis dengan kejadian karies gigi dengan 

nilai OR 0,257 yang artinya responden 

dengan kebiasaan konsumsi makanan 

minuman manis yang tinggi mempunyaki 

peluang 0,257 kali untuk terjadinya karies 

gigi dibandingkan dengan responden 

kebiasaan konsumsi makanan minuman 

manis rendah. Menunjukkan ada hubungan 

bermakna antara kebiasaan konsumsi 

makanan minuman manis dengan kejadian 

karies gigi responden di wilayah kerja 

Puskesmas Pangkalan Baru tahun 2024. 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Amalia, dkk (2024), 

didapatkan hasil penelitian yang dilakukan 

pada 78 responden lebih banyak konsumsi 

makanan minuman manis kategori tinggi 

50 responden (78,1%) dan konsumsi 

makanan minuman manis kategori jarang 

28 responden (21,9%). Dalam penelitian 

ini juga didapatkan hasil bahwa adanya 

hubungan antara kebiasaan konsumsi 

makanan minuman manis beresiko 

mengalami tingginya karies gigi, semakin 

tinggi seseorang mengkonsumsi makanan 

minuman manis, maka status karies gigi 

yang tinggi akan menimbulkan rasa sakit 

sehingga mengganggu fungsi 

pengunyahan. Terganggunya fungsi 

pengunyahan akan berpengaruh pada 

asupan zat gizi pada responden dan 

berpengaruh terhadap kualitas hidup 

seseorang. 

Peneliti berpendapat, bahwa 

konsumsi makanan minuman manis yang 

berlebihan yang bersifat lengket dan 

melekat di pada gigi sangat berpengaruh 

terhadap kesehatan gigi dan mulutr, antara 

lain kandungan makanan dan minuman 

yang bersifat membersihkan gigi seperti 

apel, jambu air, bengkuang, dll. 

Sebaliknya makanan yang lunak dan 

melekat pada gigi serta minuman 

berkarbonat amat merusak gigi, seperti 

permen, coklat, biskuit, cake, soda, dll 

yang akan diproses oleh bakteri plak lalu 

terjadinya metabolisme di gigi dan 

menimbulkan plak gigi lalu terjadi gigi 

berlubang (karies gigi) yang 

didemineralisasi oleh bakteri. 
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Hubungan antara kebiasaan menyikat 

gigi dengan karies gigi di wilayah kerja 

Puskesmas Pangkalan Baru Tahun 2024 

Kebiasaan menyikat gigi merupakan 

salah satu hal penting dalam proses 

terjadinya karies gigi. Menyikat gigi yang 

baik dan benar akan meningkatkan 

efisiensi prosedur menyikat gigi tersebut 

(Warih, 2017). Cara paling mudah 

mencegah karies gigi adalah dengan 

menyikat gigi secara rutin minimal dua 

kali sehari. Menyikat gigi dengan 

memperhatikan cara yang benar, frekuensi 

dan waktu yang benar tepat untuk 

menyikat gigi dan juga harus 

memperhatikan kebiasaan makan dan 

minum setiap hari (Utami & Khamimah, 

2019). 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti, kepada 80 

responden didapatkan hasil bahwan 

kebiasaan menyikat gigi yang dilakukan 

responden dalam kategori baik sebanyak 

48 responden (60%) dan kebiasaan 

menyikat gigi kurang baik berjumlah 

sebanyak 32 responden (40%). Hasil uji 

statistik yang telah dilakukan oleh peneliti 

kepada 80 responden dengan uji Chi-

Square Test diperoleh nilai p value 0,011 

(<α=0,05) menunjukan ada hubungan 

antara kebiasaan menyikat gigi dengan 

kejadian karies gigi dengan nilai OR 5,000 

yang artinya responden dengan kebiasaan 

menyikat gigi yang kurang baik 

mempunyaki peluang 5,000 kali lebih 

besar untuk terjadinya karies gigi 

dibandingkan dengan responden kebiasaan 

menyikat gigi baik. 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Yuliandari, dkk (2024) 

didapatkan hasil yang dilakukan kepada 

183 responden lebih banyak kebiasaan 

menyikat gigi dengan teknik yang salah 

dengan karies gigi sebanyak 106 

responden (86,2%) dan benar dengan tidak 

karies sejumlah 17 responden (13,8%). 

Dalam penelitian ini berarti ada 

hubungannya antara kebiasaan menyikat 

gigi dengan teknik yang benar dan 

membiasakan diri menyikat gigi sebagai 

tindakan utama dengan baik dalam upaya 

peningkatan kesehatan gigi dan mulut. 

Gigi sehat dan bersih apabila gigi tidak 

terdapat lubang atau karies, tidak terdapat 

karang gigi. 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

berjudul “Hubungan pengetahuan, 

kebiasaan konsumsi makanan minuman 

manis dan kebiasaan menyikat gigi selama 

pasien berkunjung ke Puskesmas 

Pangkalan Baru di Poli gigi tahun 2024” 

dapat disimpulkan : 

1. Tidak ada hubungan antara pengetahuan 

dengan kejadian karies gigi di Puskesmas 

Pangkalan Baru Tahun 2024. 

2. Ada hubungan kebiasaan konsumsi 

makanan minuman manis dengan kejadian 

karies gigi pada pasien poli gigi di 

Puskesmas Pangkalan Baru Tahun 2024. 

3. Ada hubungan kebiasaan menyikat gigi 

dengan karies gigi pada pasien poli gigi di 

Puskesmas Pangkalan baru Tahun 2024. 

 

Saran 

 

Diharapkan pasien dapat lebih 

memahami dan memperhatikan setiap 

informasi dan edukasi dari ruangan poli 

gigi. dan sebisa mungkin selalu menjaga 

kebiasaan makanan minuman manis yang 

rendah agar tidak memicu terjadinya 

karies gigi, memperhatikan dan juga 

membiasakan diri untuk melakukan 

kebiasaan menyikat gigi yang baik dan 

melakukan kebiasaan memeriksakan 

kesehtaan gigi dan mulut setiap 6 bulan 

sekali walaupun tidak memiliki masalah 

kesehatan gigi dan mulut. 
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